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PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Menurut UU nomor 16 2009, Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara
oleh orang pribadi/badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang,
dengan tidak mendapatkan imbalan langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Banyak cara yang dilakukan
perusahaan agar dapat membayar pajak dengan sangat rendah, misalnya
perusahaan melaporkan beban pajaknya dengan sangat rendah tetapi penjualannya
terus meningkat selama tahun tersebut maka perusahaan tersebut terdapat indikasi

melakukan praktik penghindaran pajak (Amelia dkk, 2017).

Menurut  Hidayat (2018) penghindaran pajak merupakan upaya
pengurangan pajak sepanjang hal ini dimungkinkan oleh peraturan yang ada.
Penghindaran pajak dapat dikategorikan sebagai tindakan yang legal karena
dilakukan dengan tujuan untuk mengalihkan pembebanan pajak ke periode
berikutnya sehingga beban pajak pada periode berjalan tidak memberatkan
(Sutomo & Djaddang, 2017). Salah satu penyebab tidak patuh dalam membayar
pajak adalah adanya kepentingan yang harus dipenuhi untuk dirinya ataupun
keluarganya sehingga mengabaikan tanggungjawabnya kepada negara (Amelia

dkk, 2017).



Fenomena yang terjadi dalam industri pertambangan batu bara. Indonesia
mempunyai kontribusi besar dalam perekonomian nasional. Maka pertambangan
batu bara tidak mendapatkan pengawasan, sehingga sering terjadi kerusakan
lingkungan dan penghindaran pajak. Saat ini hampir 40% sumber pembangkit
listrik dunia bersumber dari batu bara. Sampai sekarang indonesia merupakan

produsen batu bara terbesar kelima didunia (Maftuchan, 2019).

Global Witness, lembaga nirlaba internasional bidang lingkungan hidup,
kembali meluncurkan laporan investigasi terkait perusahaan tambang batubara
besar di Indonesia. Kali ini, lembaga menyoroti jaringan luar negeri, PT Adaro
Energy.(Tbk). Global Witness menduga, Adaro justru melarikan keuntungan
dalam jumlah besar ke jejaring perusahaan luar negeri dan kurang membayar
pajak. Dalam laporan yang dirilis 4 Juli lalu, Global Witness menguraikan
bagaimana Adaro mengurangi jumlah pajak yang seharusnya mereka bayarkan di
Indonesia. Bermula saat Adaro baru-baru ini memperluas jaringan perusahaan luar
negeri ke Singapura dan Mauritius. Perusahaan luar negeri ini berperan
mengumpulkan sebagian keuntungan perdagangan batubara dan mengelola
investasi mereka di tambang batubara di Australia. Penggunaan negara suaka
pajak untuk menyimpan dana dan aset inilah, menurut Global Witness yang
membuat ratusan juta dolar yang disimpan Adaro diluar negeri mungkin tak akan
pernah kena pajak di Indonesia. Penghindaran pajak ini tak legal karena dapat
mengurangi pendapatan negara Yyang sebetulnya bisa digunakan untuk

pembangunan ekonomi dan sosial (Saturi, 2019).



Banyak faktor yang mempengaruhi variabel meliputi; faktor utama yang
mempengaruhi penghindaran pajak yaitu profitabilitas (ROA). Semakin besar
profitabilitas (ROA) yang dicapai semakin besar tekanan dalam melakukan
tindakan penghindaran pajak untuk mencapai target keuangan pada periode
berikutnya. Jadi bisa dikatakan bahwa penerapan ROA berpengaruh positif.
Faktor kedua adalah ukuran (size). Kesuksesan keuangan dapat ditunjukkan dari
ukuran perusahaan. Jadi semakin tinggi ukurannya maka tingkat pertumbuhan
penjualan juga tinggi. Untuk memanipulasi beban pajak agar membayar pajak
rendah maka perusahaan akan memilih melakukan tindakan penghindaran pajak,
jadi ukuran berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Faktor ketiga yang
mempengaruhi penghindaran pajak adalah tekanan eksternal (leverage). Semakin
tinggi leverage semakin tinggi sumber pendanaan dari utang dan risiko kredit
yang juga tinggi sehingga manajemen dapat membuat keputusan untuk
menghindari pajak (Suprapti, 2017). Faktor keempat yang mempengaruhi
penghindaran pajak adalah komite audit yang bertugas dalam pengawasan laporan
keuangan mempunyai pengaruh dalam menentukan manajemen perpajakan
khusunya penghindaran pajak. Faktor kelima yang mempengaruhi penghindaran
pajak adalah konservatisme akuntansi. Prinsip konservatisme yang diterapkan
perusahaan dilakukan secara tidak langsung dapat mempengaruhi ketepatan hasil
laporan keuangan, dimana laporan keuangan tersebut dijadikan dasar pengambilan
keputusan bagi manajemen dalam mengambil kebijakan terkait dengan

perusahaan sehingga dapat terkait dengan penghindaran pajak (Sarra, 2017).



ROA mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan
menggunakan total asset yang dipunyai perusahaan setelah disesuaikan dengan
biaya-biaya. Menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba bersih setelah
pajak dibagi dengan total aktiva (Cahyono dkk, 2016). Suprapti (2017)
mengungkapkan bahwa variabel profitabilitas (ROA) berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan
Kimsen, dkk.  (2017) vyang menyatakan  bahwa profitabilitas  (ROA)

berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

Teori Fraud Triangle meliputi tekanan keuangan dan non keuangan.
Tekanan keuangan berasal dari internal dan eksternal. Tekanan keuangan internal
merupakan besarnya kinerja keuangan yang harus dicapai, diantaranya ROA dan
ukuran perusahaan. Sedangkan tekanan keuangan eksternal adalah besarnya
tekanan dari kreditur terkait kewajiban perusahaan dalam memenuhi pembayaran

utang dan beban bunga yaitu leverage (Suprapti, 2017).

Ukuran Perusahaan sebagai skala suatu perusahaan kedalam kategori besar
atau kecil menurut berbagal cara seperti total aset perusahaan, nilai pasar saham,
rata — rata tingkat penjualan dan jumlah penjualan.Ukuran perusahaan dibagi
menjadi 3 kategori yaitu large firm, medium firm dan small firm. Tahap
kedewasaan perusahaan ditentukan dengan total aktiva, semakin besar total aktiva
menunjukan perusahaan memiliki prospek baik dalam jangka waktu yang relatif
panjang (Cahyono dkk, 2016). Puspita dan Febrianti (2017) mengungkapkan

variabel ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap penghindaran pajak.



penelitian oleh Amelia, dkk (2017) mempunyai hasil yang berbeda menyatakan

ukuran tidak berpengaruh terhadap penghindaran pajak.

Menurut Hidayat (2018) Leverage adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur seberapa banyak aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Suprapti
(2017) mengungkapkan bahwa leverage berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Penelitian dengan hasil yang berbeda dilakukan Amelia, dkk
(2017) menyatakan bahwa leverage berpengaruh negatif

terhadap penghindaran pajak.

Komite audit sebagai pengawasan internal dan pengawas proses
pembuatan laporan keuangan, karena BEI mewajibkan untuk membentuk komite
audit yang diketuai oleh komisaris independen terdiri atas tiga orang (Cahyono
dkk, 2016). Sarra (2017) mengungkapkan bahwa variabel komite audit
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak. Berbeda dengan penelitian yang
dilakukan Kimsen, dkk (2017) yang menyatakan bahwa komite audit berpengaruh

negatif terhadap penghindaran pajak.

Menurut Sarra (2017) konservatisme merupakan alasan oleh seorang
akuntan maupun manager yang mensyaratkan tingkat tinjauan yang lebih detail
dan lebih cermat untuk mengakui laba (good news in earnings) dibandingkan

mengakui rugi (bad news in earning).

Hal inilah yang menyebabkan prinsip konservatisme yang diterapkan
perusahaan dikatakan secara tidak langsung dapat mempengaruhi ketepatan hasil

laporan keuangan, dimana laporan keuangan tersebut dijadikan dasar pengambilan



keputusan bagi manajemen dalam mengambil kebijakan terkait dengan
perusahaan. Hal ini tentunya termasuk juga dalam hal perpajakan, khususnya
terkait dengan penghindaran pajak (Sarra, 2017). Sarra (2017) mengungkapkan
bahwa variabel konservatisme akuntansi berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian sebelumnya
Suprapti (2017) pengaruh tekanan keuangan terhadap penghindaran pajak.
Penelitian ini memiliki beberapa perbedaan yaitu pertama, penambahan variabel
independen yaitu komite audit dan konservatisme akuntansi. Alasan menambah
variabel - komite audit yaitu karena komite audit bertugas melakukan
control dalam  proses penyusunan  laporan keuangan  perusahaan untuk
menghindari kecurangan pihak manajemen (Eksandy, 2017). Alasan
penambahan variabel konservatisme akuntansi yaitu salah satu faktor yang sangat
menentukan dalam pelaporan keuangan suatu perusahaan dalam memberikan
informasi yang transparan, akurat dan tidak menyesatkan bagi investornya (Sarra,
2017). Kedua, perbedaan pada objek penelitian. Penelitian terdahulu studi empiris
pada perusahaan publik dan peneliti ingin merubah objek penelitian pada
perusahaan pertambangan. Alasannya karena kontribusinya besar dalam

perekonomian Indonesia dan seringkali terjadi penghindaran pajak.

Berdasarkan uraian  di atas  peneliti akan  melakukan penelitian
yang berjudul Pengaruh Profitabilitas (ROA), Ukuran (Size), Tekanan

Eksternal (Leverage), Komite Audit dan Konservatisme Akuntansi Terhadap



Penghindaran Pajak (Studi Empiris Pada Perusahaan Pertambangan di BEI

Tahun (2015-2018).

1.2. Ruang Lingkup
Agar penelitian ini dapat lebih terfokuskan terhadap permasalahan yang terjadi,

maka ruang lingkup penelitian ini diorientasikan sebagai berikut:

1. Objek penelitian pada perusahaan pertambangan di BEI tahun 2015-2018
2. Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (ROA), ukuran
(Size), tekanan eksternal (leverage), komite audit dan konservatisme akuntansi

3. Variabel dependennya yaitu penghindaran pajak

1.3. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang akan dibahas

pada penelitian ini adaah :

=

Apakah profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

2. Apakah ukuran (Size) berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

3. Apakah tekanan eksternal (leverage) berpengaruh terhadap penghindaran
pajak?

4. Apakah komite audit berpengaruh terhadap penghindaran pajak?

5. Apakah konservatisme akuntansi berpengaruh terhadap penghindaran pajak?



1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis:

1. Pengaruh profitabilitas (ROA) terhadap penghindaran pajak

2. Pengaruh ukuran (Size) terhadap penghindaran pajak

3. Pengaruh tekanan eksternal (leverage) keuangan terhadap penghindaran pajak

4. Pengaruh komite audit terhadap penghindaran pajak

5. Pengaruh konservatisme akuntansi terhadap penghindaran pajak

1.5. Kegunaan Penelitian

Kegunaan yang diharapkan oleh peneliti dari hasil analisis Pengaruh Tekanan
Keuangan, Komite Audit dan Konservatisme Akuntansi Terhadap Penghindaran
Pajak ( Studi Empiris pada Perusahaan Pertambangan di BEI Tahun 2015-2018 )

yaitu:

1. Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan maupun wawasan serta dapat mengaplikasikan dan

mensosialisasikan teori yang telah diperoleh selama perkuliahan.

2. Bagi peneliti selanjutnya

Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dalam Penelitian
selanjutnya mengenai penghindaran pajak dengan variabel yang ingin di teliti

seperti penelitian ini.



3. Bagi pemerintah

Dengan penelitian ini diharapkan dapat membantu memecahkan masalah yang

menyebabkan penghindaran pajak oleh wajib pajak individu dan badan.



